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ABSTRAK

PENGARUH KUALITAS LAPORAN KEUANGAN DAN PENERAPAN
STANDAR AKUNTANSI PEMERINTAH TERHADAP AKUNTABILTAS
KINERJA INSTANSI PEMERINTAH PADA ORGANISASI
PEMERINTAH DAERAH KABUPATEN ACEH BESAR

Oleh

DANNY PRATAMA NASUTION
NPM : 20100089

Pembimbing
1. Pembimbing I Dra. Nurhayati, M.Si, Ak, CA
2. Pembimbing II Intan Novia Astuti, SE, M.Si

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kualitas laporan
keuangan dan penerapan SAP terhadap akuntanbilitas kinerja instansi pemerintah
secara simultan maupun parsial.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Model analisis yang
digunakan yaitu Analisis Regresi Linear Berganda. Sampel dalam penelitian ini
adalah 58 orang yang merupakan pengawai yang ada pada Organisasi Pemerintah
Daerah (OPD) Kabupaten Aceh Besar. Jenis data dalam penelitian ini
menggunakan data Primer, dengan pengolahan data menggunakan software SPSS
versi 25.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kualitas pengaruh Kualitas
laporan keuangan dan penerapan SAP secara simultan berpengaruh terhadap
akuntanbilitas kinerja instansi pemerintah pada Organisasi Pemerintah Daerah
(OPD) Kabupaten Aceh Besar. Secara parsial Kualitas laporan keuangan dan
penerapan SAP berpengaruh positif dan signifikan terhadap akuntanbilitas kinerja
instansi pemerintah pada Organisasi Pemerintah Daerah (OPD) Kabupaten Aceh
Besar. Dilihat dari hasil koefisien determinasi sebesar 0,595 yang artinya variabel
akuntansi kinerja instansi pemerintah dapat dijelaskan oleh kualitas laporan
keuangan dan penerapan SAP sebesar 59,5% sedangkan 40,5% pengaruhnya
dijelaskan oleh variabel lainnya

Kata Kunci : Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, Kualitas Laporan
Keuangan, Penerapan SAP

Vii



BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Dan Permasalahan

Otonomi daerah membawa konsekuensi logis berupa pelaksanaan
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan berdasarkan manajemen keuangan
yang sehat. Melalui UU Nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan UU
Nomor 25 tahun 1999 tentang Perimbangan Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah,
dan aturan pelaksanaannya, khususnya PP Nomor 105 tahun 2000 tentang
Pengelolaan dan Pertanggung jawaban Keuangan Daerah maka terhitung tahun
anggaran 2001, telah terjadi pembaharuan di dalam manajemen keuangan daerah.
Dengan adanya otonomi ini, daerah diberikan kewenangan yang luas untuk
mengurus rumah tangganya sendiri dengan sedikit mungkin campur tangan
pemerintah pusat, (Reyhan:2017)

Pemerintah daerah mempunyai hak dan kewenangan yang luas untuk
menggunakan sumber-sumber keuangan yang dimilikinyasesuai dengan kebutuhan
dan aspirasi masyarakat yang berkembang di daerah. Namun demikian, dengan
kewenangan yang luas tersebut, tidaklah berarti bahwa pemerintah daerah dapat
menggunakan sumber-sumber keuangan yang dimiliki sekehendaknya, tanpa arah
dan tujuan yang jelas. Hak dan kewenangan yang luas yang diberikan kepada daerah,
pada hakekatnya merupakan amanah yang harus dipertanggung jawabkan secara
akuntabel dan transparan, baik kepada masyarakat di daerah maupun kepada
Pemerintah Pusat yang telah membagikan dana perimbangan kepada seluruh daerah

di Indonesia.
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Terselenggaranya pemerintahan yang baik {good governance) merupakan

kehendak kit bersama. Akuntabilitas diyakini mampu mengubah kondisi
pemerintahan yang tidak dapat memberikan pelayanan public secarabaik menuju
suatu tatanan pemerintahan yang demokratis. Penyelenggaraan pemerintahan yang
akuntabelakan mendapat dukungan dari publik. Ada kepercayaan masyarakat atas
apa yang diselenggarakan, direncanakan, dan dilaksanakan oleh program yang
berorientasi kepada publik. Di pihak penyelenggara, akuntabilitas mencerminkan
komitmen pemerintah dalam melayani public Mardiasmo (2019:450)

Pemerintahan sebagai organisasi yang bergerak di bidang jasa pelayanan
publik, dalam pengelolaannya harus melakukan transparansi dan akuntabilitas
publik. Akuntabilias public adalah kewajiban pihak pemegang amanah {agent) untuk
memberikan pertanggung jawaban, mcnyajikan, melaporkan dan mengungkapkan
segala aktivitas dan kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi
amanah (prinsipal) yang memilikihak dan kewenangan untuk meminta
pertanggungjawaban tersebut (Mardiasmo; 2019:20).

Berdasarkan peraturan perundangan berupa Instruksi Presiden Nomor 7
Tahun 1999 tanggal 15 Juni 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) yang merupakan salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan
pelaksanaan pemerintah yang lebih berdayaguna, berhasilguna, bersih dan
bertanggungjawab.

Laporan akuntabilitas instansi pemerintah merupakan alat untuk
melaksanakan akuntabilitas kinerja instansi pemerintah dan bertujuan untuk
mendorong terciptanya akuntabilitas kinerja instansi pemerintah sebagai salah satu

prasyarat untuk terciptanya pemerintahan yang baik dan terpercaya. Tuntutan



3
masyarakat terhadap pelaksanaan akuntabilitas publik oleh organisasi pemerintah,

baik pemerintah pusat maupun pemerintah daerah semakin menguat, berkenaan
dengan hal tersebut penciptaan akuntabilitas public harus dilaksanakan dalam sistem
dan standar akuntansi pemerintahan untuk dapat menciptakan good governance.

Sesuai dengan amanat Undang-Undang No 17 tahun 2003 pemerintah
menerbitkan Peraturan Pemerintah No. 24 tahun 2005 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah No. 71 tahun 2010 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP). Standar Akuntansi Pemerintahan, yang selanjutnya disingkat
SAP, adalah prinsip-prinsip akuntansi yang diterapkan dalam menyusun dan
mcnyajikan laporan keuangan pemerintah. Dengan demikian SAP merupakan
persyaratan yang mempunyai kekuatan hokum dalam upaya meningkatkan kualitas
laporan keuangan.

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah yang benar dan pemahaman yang
baik terhadap akuntansi keuangan daerah oleh pengelola keuangan pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah (SKPD) tentunya akan meningkatkan kualitas laporan keuangan.
Menurut PP No. 71 tahun 2010, terdapat hubungan terkait antara Standar Akuntansi
Pemerintahan dan Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah.

Kualitas pelaporan keuangan secara jelas dijabarkan dalam Peraturan
Pemerintah No 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan yang
sekarang menjadi Peraturan Pemerintah No 71 Tahun 2010, bahwa kualitas
pelaporan keuangan pemerintah dapat memenuhi kualitas yang dikehendaki jika
memenuhi unsure kualitatif laporan keuangan yaitu ukuran-ukuran normatif yang

perlu diwujudkan dalam informasi akuntansi sehingga dapat memenuhi tujuannya,
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antara lain pelaporan keuangan tersebut memenuhi unsure relevan, andal, dapat

dibandingkan, dan dapat dipahami.

Laporan keuangan daerah dikatakan berkualitas apabaila laporan keuangan
yang disajikan setiap tahunnya mendapat penilaian berupa Opini dari Badan
Pemeriksa Keuangan (BPK). Ketika BPK memberikan opini Wajar Tanpa
Pengecualian (WTP) terhadap laporan LKPD. Artinya dapat dikatakan bahwa
laporan keuangan suatu entitas pemerintah daerah tersebut disajikan dan
diungkapkan secara wajar dan berkualitas.

Objek dalam penelitian ini adalah Organisasi Pemerintah Daerah (OPD)
kabupaten Aceh Besar. Baru-baru ini Menurut berita aceh besar, laporan keuangan
pemerintahan aceh besar untuk tahun 2020, sudah mendapatkan opini WTP (Wajar
Tanpa Pengecualian) . Walapun LHP Aceh besar memperoleh prediket WTP tetapi
banyak hal yang direkomendasi oleh BPK untuk melakukan langkah-langkah
perbaikan antara lain ditujukan kepada BPKD, Dinas PUPR, DPMG, Dinas
Kelautan, Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga, Dinas Pertanian dan Direktur
RSUD untuk miningkatkan pengawasan dan pengendalian atas pendapatan daerah.
Pemerintah Aceh Besar diharapkan dapat menindaklanjuti rekomendasi tersebut
sehingga dapat mewujudkan kemakmuran masyarakat. Hal ini tentu saja harus di
perbaiki oleh semua kepala dinas yang memang menjadi pekerjaan yang memang
harus diselesaikan, tetapi dalam kenyataannya banyak temuan yang tidak bisa
diselesaikan oleh kepala SKPD, sehingga akan menjadi temuan lagi untuk tahun

berikutnya. http://acehbesarkab.go.id/index.php/news/read/2020/06/29/

Dilihat dari informasi yang dikeluarkan dengan banyaknya rekomendasi yang

dikerluarkan oleh BPK, dapat artikan bahwa dinas yang berada di bawah naungan
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pemerintahan Aceh besar masih belum melaksanakan kinerja secara optimal

sehingga banyak target yang tidak tercapai dan harus memperbaiki kinerjanya,
akibat ketidak tepatan sasaran anggaran yang diberikan serta pengelolaan dana
pemerintah Aceh sehingga masyarakat aceh besar tidak dapat menikmatinya
(Risdiana, 2018). Sebuah pelaksanaan pemerintahan yang bersih menuntut seluruh
pemerintah daerah bekerja secara profesional. Tuntutan yang semakin tinggi diajukan
terhadap pertanggungjawaban yang diberikan oleh penyelenggara negara atas
kepercayaan yang diamanatkan kepada mereka. Dengan kata lain, yang membuat
ketidak puasan masyarakat akan manfaat yang diperoleh dari pelayanan instansi
pemerintah memicu timbulnya tuntutan yang tinggi terhadap pertanggungjawaban
pemerintah. Pemerintah dituntut untuk dapat lebih transparan dan akuntabel dalam
menjalankan administrasi pemerintahan khususnya yang berhubungan dengan
anggaran (Dalimunthe, 2018).

Dari paparan diatas dapat dikatakan bahwa OPD Kabupaten Aceh Besar
masih banyak permasalahan berkaitan dengan hasil akuntabilitas instansi pemerintah
kabupaten Aceh besar banyak yang perlu dibenahi dalam rangka menwujudkan tata
kelola pemerintahan yang baik dan benar sehingga visi dan misi dari pemerintahan
daerah terpilih tercapai.

Berdasarkan rangkaian masalah tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Laporan Keuangan dan
Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Terhadap Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah pada Organisasi Pemerintaha Daerah Kabupaten Aceh

Besar”.



1.2 Masalah Penelitian
Berdasarkan paparan latar belakang masalah sebelumnya, maka dirumuskan
pertanyaan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Apakah kualitas laporan keuangan dan penerapanan standar akuntansi
pemerintahan berpengaruh secara simultan terhadap akuntabilitas kinerja instansi
Pemerintah pada Organisasi Pemerintaha Daerah Kabupaten Aceh Besar.

2. Apakah kualitas laporan keuangan berpengaruh terhadap akuntabilitas kinerja
instansi Pemerintah pada Organisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten Aceh
Besar.

3. Apakah penerapanan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh terhadap
akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah pada Organisasi Pemerintahan Daerah

Kabupaten Aceh Besar.

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kualitas laporan keuangan dan penerapanan standar akuntansi
pemerintahan berpengaruh secara simultan terhadap akuntabilitas kinerja instansi
Pemerintah pada Organisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten Aceh Besar.

2. Untuk mengetahui kualitas laporan keuangan berpengaruh terhadap akuntabilitas
kinerja instansi Pemerintah pada Organisasi Pemerintahan Daerah Kabupaten
Aceh Besar.

3. Untuk mengetahui penerapanan standar akuntansi pemerintahan berpengaruh
terhadap akuntabilitas kinerja instansi Pemerintah pada Organisasi Pemerintahan

Daerah Kabupaten Aceh Besar.



14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoretis

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman dan referensi
untuk penelitian selanjutnya. Selain itu dengan adanya penelitian ini,
pengetahuan dan wawasan yang berkaitan dengan kualitas laporan

keuangan dan penerapan SAP semakin luas.

1.4.2 Manfaat Praktis
Bagi OPD Kabupaten Aceh Besar diharapkan penelitian ini sebagai

bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan mengenai kualitas
laporan keuangan dan penerapan SAP terhadap akuntabilitas kinerja
instansi pemerintah pada Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh

Besar.

1.5  Skop Penelitian

Penelitian ini mengambil skop bidang ilmu akuntansi sector publik, dengan
analisis menggunakan metode analisis kuantitatif. Dengan skop penelitian terfokus
pada akuntabilitas kinerja instansi pemerintahan, yang lebih menitik beratkan pada
pengaruh kualitas laporan keuangan dan penerapan SAP terhadap akuntabilitas
kinerja instansi pemerintah pada Organisasi Pemerintah Daerah Kabupaten Aceh

Besar yang beralamat di JIn. Prof.A.Madjid Ibrahim, No 4 Kota Jantho, Aceh Besar.
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